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ABSTRAK

ASI ialah santapan balita yang sangat berarti paling utama pada bulan- bulan awal
kehidupan. Bunda menyusui yang belum mau berbadan dua lagi, pasti memerlukan
kontrasepsi yang nyaman, serta tidak pengaruhi penciptaan ASI. Ada pula permasalahan
dalam riset ini ialah tingginya bunda menyusui yang penciptaan ASI- nya menurun scbab
pemakaian kontrasepsi hormonal sebanyak 60% di PMB Titik Sugiati S. ST. Riset ini
bertujuan buat mengenali ikatan pemakaian kontrasepsi hormonal pada bunda menyusui
dengan kelancaran penciptaan ASI di PMB Titik Sugiati S. ST.

Tipe riset ini merupakan analitik korelasional memakai pendekatan Cross Sectional.
Variabel independentnya yakni bunda menyusui yang memakai kontrasepsi hormonal,
variabel dependent nya ialah kelancaran penciptaan ASI. Populasi serta ilustrasi pada riset ini
merupakan bunda menyusui yang jadi akseptor KB di PMB Titik Sugiati S. ST. Metode
pengambilan ilustrasi dengan metode non probability sampling ialah consecutive sampling.
Jumlah ilustrasi sebanyak 38 orang. Analisis informasi memakai chi- square dengan alfa 0,
05.

Bersumber pada hasil riset didapatkan kalau sebagian besar respondenmenggunakan
kontrasepsi hormonal tipe Cyclofem ialah sebanyak 21 responden( 55, 3%). Sebagian besar
responden dengan penciptaan ASI tidak mudah ialah sebanyak 29 responden( 74, 3%).
Analisis didapatkan nilai p&lt;a, ialah 0, 004< 0, 05 sehingga H, ditolak serta HI diterima,
yang maksudnya terdapat ikatan antara pemakaian kontrasepsi hormonal pada bunda
menyusui dengan kelancaran penciptaan ASI di PMB Titik Sugiati S. ST.

Pemakaian kontrasepsi hormonal yang tidak pas menimbulkan ASI menurun, terlebih
bila memakai yang memiliki estrogen. Anjuran untuk bunda menyusui ialah sebaiknya saat
sebelum menggunakankontrasepsi hormonal, mencari data kepada bidan/ tenaga kesehatan
supaya tidak salah memilah kontrasepsi.

Kata Kunci : Kontrasepsi Hormonal, ibu menyusui, Kelancaran ASI




LATAR BELAKANG

Kontrasepsi hormonal sangat utama
suntikan ialah kontrasepsi yang sangat
diminati akseptor KB sangat nyaman, ,
tidak butuh mengingat- ingat masing-
masing hari ( BKKBN, 2013). Kontrasepsi
suntik yang bisa diberikan kepada ibu
menyusui yakni suntikan yang berbasis
progestin. Hormon ini tidak begitu
pengaruhi pengeluaran ASI, serta tidak
pengaruhi komposisi ASI, Sebaliknya
hormon esterogen dapat kurangi jumlah
penciptaan  AS1  (Hariyanti, 2017).
Seseorang bunda kerap hadapi
permasalahan dalam pemberian ASI
eksklusif, salah satu hambatan utamanya
yakni pengeluaran ASI yang tidak
gampang, faktor aspek rendahnya cakupan
pemberian ASI eksklusif kepada bayi baru
lahir ( Wulandari, Handayani 2011).

Informasi profil keschatan Indonesia,
cakupan balita yang memperoleh ASI
eksklusif tahun 2018 sebesar 68, 74%(
Kemenkes, 2019). Cakupan balita yang
memperoleh ASI eksklusif tahun 2019
yakni sebesar 67, 74%( Kemenkes RI,
2020). Informasi cakupan ASI Eksklusif
tersebut masih dibawah target yang
ditetapkan provinsi ialah 77%.

Berdasarkan hasil survey data yang
dilakukan di Bidan Paktik Mandiri Titik
Sugiati S.ST, dari studi pendahuluan
didapatkan dari 10 akseptor KB yang
menyusui. Mereka memakai KB suntik 3
bulan dan mini pil. Namun ada juga yang
meggunakan KB suntik 1 bulan, karena
mereka merasa tidak cocok menggunakan
KB yang lainnya. KB hormonal yang
digunakan ibu menyusui di peroleh data 6
orang yang mengatakan setelah
menggunakan KB, ASI menjadi sedikit
keluarnya. Sedangkan 4 orang mengatakan
setelah menggunakan KB, ASInya tetap
lancar. Adanya ketidaklacaran produksi
ASI pada akseptor KB yang menyusui
sebanyak 60%.

Pemicu yang pengaruhi kelancaran
ASI yaitu konsumsi makan bunda, fikiran,
konsumsi kontrasepsi, perawatan buah
dada, rehat, pekerjaan, dan obat- obatan(

Rayhana, Sufriani, 2017). Kontrasepsi
yang pengaruhi kelancaran penciptaan ASI
dalah  kontrasepsi  hormonal  yang
mengandung hormon Progesteron dan
ekstrogen (Jannah A, 2014). Akibat yang
terjalin bila balita tidak memperoleh ASI
yang lumayan ialah balita mempunyai
resiko berat badan yang lebih lambat
daripada bayi yang cukup mendapatkan
ASI (Andriany dkk. 2013).

Penanganan masalah pada ibu yang
mengalami produksi ASI berkurang saat
penggunaan alat kontrasepsi hormonal
yaitu memberikan pendidikan kesehatan
tentang perawatan payudara dan pemilihan
alat kontrasepsi yang tepat pasca
melahirkan. Perawatan payudara pada
masa  nifas bisa dicoba  dengan
melenturkan serta memantapkan puting
susu, memicu pengeluaran ASI dan
memelihara kebersihan payudara, paling
utama puting susu. Ibu yang menyusui
tidak disarankan memakai kontrasepsi
yang memiliki kandungan  hormon
ekstrogen, karena hormon tersebut hendak
kurangi jumlah pengeluaran ASI terlebih
dapat menghentikan pengeuaran ASI(
Prasetyono, 2012).

METODE PENELITIAN

Tipe riset ini analitik korelasional
pendekatan cross sectional. Populasi riset
ini merupakan bunda menyusui yang
menggunakan kontrasepsi hormonal di
PMB Titik Sugiati S.ST sebanyak 42
orang. Riset ini memakai metode sampling
non- probability sampling. Penelitian ini
digunakan analisis data univariat yaitu
untuk  mengetahui  distribusi  kasus
hubungan penggunaan konrasepsi
hormonal pada ibu menyusui dengan
kelancaran Produksi ASI. Analisis Bivariat
pada riset ini buat mengenali ikatan antara
variabel independent( penggunaan
kontrasepsi hormonal) terhadap variabel
dependen penelitian (Kelancaran produksi
ASI). Analisis yang dicoba buat
memandang  ikatan pada  variabel




independen serta variabel dependen ini
hingga digunakan Chi Square.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Usia Responden

No Umur Frekuensi %
{Tahun)
1 <20 4 10,5
2 20-35 27 71,1
3 >35 7 184
Total 38 100

Hasil menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berusia antara 20-35
tahun sebanyak 27 orang (71,1%).

Pendidikan Ibu
No Tingkat Frekuensi %
Pendidikan
1 SD 13 342
2 SMP 10 26,3
3 SMA 12 316
4 PT 3 79
Total 38 100
Berdasarkan data menunjukkan
bahwa hampir setengah pendidikan

responden adalah SD sebanyak 13 orang
(34.2%).

Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi %

1 Ibu Rumah Tangga 20 52,6
2 Petani 5 13,2
3 Buruh 2 53
4 Swasta 10 26,3
5 Wiraswasta 0 0
6 PNS 1 206

TTotal 38 100

Berdasarkan hasil menunjukkan
bahwa lebih dari setengahnya jenis
pekerjaan responden adalah ibu rumah
tangga sebanyak 20 orang (52.6%).

Paritas
No Jenis Pekerjaan F %
1 Primipara 23 60,5
2 Multipara 15 395
3 Grande Multipara 0 0
Total 38 100

Berdasarkan hasil bahwa sebagian
besar paritas responden adalah primipara
sebanyak 23 orang (60,5%).

Penggunaan Kontrasepsi Hormonal

No Penggunaan Frekuensi %
Kontrasepsi
Hormonal
1 Ya 38 100
2 Tidak 0 0
Total 38 100
Berdasarkan  hasil  menunjukkan
bahwa seluruhnya responden
menggunakan  kontrasepsi ~ hormonal

sebanyak 38 orang (100%).

Jenis Kontrasepsi yang digunakan

No  Jenis Kontrasepsi  Frekuensi %
Hormonal
1 DMPA 7 184
2 Cyclofem 21 553
3 Pil Mini 2 52
4 Pil Kombinasi 8 21
5  Implant 0 0
Total 38 100
Hasil menunjukkan bahwa lebih dari
setenghnya  responden  menggunakan

kontrasepsi hormonal jenis Cyclofem (KB
suntik 1 Bulan) sebanyak 21 orang
(55.3%).

Produksi ASI

No Produksi ASI Frekuensi %
| Lancar 9 257
2 Tidak Lancar 29 743
Total 38 100

Berdasarkan  hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar responden ASInya
tidak lancar sebanyak 29 orang (74,3%).

2. Tabulasi silang Hubungan penggunaan
kontrasepsi hormonal dengan keancaran

produksi ASI




Kelancaran ASI

No Penggunaan Tidak
Kontrasepsi Lancar Lancar Jumlah
Foo% F % F %
1 DMPA T T8 0 0 7 100
2 Cyclofem 0 0 21 724 21 100
3 Pil Mini 2 222 0 0 2 100
4 Pil Kombinasi 0 1] 3 276 8 100
5 Implant 0 0 0 0 0 0
Total Kelancaran ASI 9 100 29 100 38 100
Berdasarkan data menunjukkan

hampir seluruhnya yang menggunakan
kontrasepsi Hormonal jenis DMPA
produksi ASInya ' lancar sebanyak 7
responden (77,8%). Menurut hasil uji Chi-
Square, diperoleh hasil nilai p < @ yaitu
0,004 < 0,05.Maka H, ditolak dan HI
diterima, artinya ada hubungan antara
penggunaan kontrasepsi Hormonal dengan
kelancaran ASI pada lbu menyusuni di
PMB Titik Sugiati SST.

PEMBAHASAN
Penggunaan Kontrasepsi
Pada Ibu Menyusui

Hormonal

Berdasarkan  riset
kalau lebih dari separuh responden
memakai kontrasepsi hormonal tipe
Cyclofem( KB suntik 1 Bulan) sebanyak
21 orang (553%). Menurut hasil
penelitian sebagian besar ibu menyusui
memilih kontrasepsi jenis cyclofem karena
terpengaruh oleh orang sekitar atau orang
terdekat. hal ini sering terjadi karena
kurangnya pengetahuan serta informasi
dari lingkungan sekitar maupun tentang
pemilihan kontrasepsi serta efek sampig
dari pengguanaan kontrasepsi tersebut.
Kurangnya mendapat wawasan tentang
manajemen pengeluaran susu yang pas,
metode menyusui yang benar, dan
terpengaruh mitos tentang menyusui, pada
biasanya bisa pengaruhi pengeluaran ASI.
Balita yang kurang memperoleh ASI sebab
ibunya yang tidak ingin memproduksi ASI
sebanyak yang dibutuhkan oleh balita,

menampilkan

namun diakibatkan oleh sebagian aspek(
Hetty, 2016).

Produksi ASI pada Ibu Menyusui

Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar (60,5%) merupakan
seseorang primipara, ialah bunda yang
baru awal kali melahirkan Cocok dengan
teori dari Kodrat( 2010). Bunda yang baru
awal kali melahirkan umumnya
pengetahuan serta pengalamannya kurang
dalam permasalahan menyusui,
sendangkan bunda yang telah melahirkan
lebih dari satu kali sudah mempunyai
wawasan  dan pengalaman untuk
pemberian ASI sehingga mnajemen
laktasinya berjalan dengan baik . Air susu
ibu akan dihasilkan lebih banyak terhadap
bunda yang telah melahirkan lebih dari
satu kali. Pengetahuan dan pengalaman ibu
multipara  lebih  banyak  daripada
pengetahuan dan  pengalaman  ibu
primipara dalam hal menyusui. Dari
pengalaman seorang dapat memiliki
pengetahuan yang baik dari pada bunda
yang tidak mempunyai pengalaman. Hal
ini mengakibatkan kurang mengerti dalam
pemberian ASI sechingga menyebabkan
timbulnya masalah terhadap produksi ASI.

Hubungan Penggunaan Kontrasepsi
Hormonal Pada Ibu Menyusui Dengan
Kelancaran Produksi ASI di PMB Titik

Sugiati S.ST
Berdasarkan hasil  penelitian
sebagian besar ibu menyusui

menggunakan kontrasepsi hormonal jenis
cyclofem produksi ASInya tidak ancar
sebanyak 21 responden (72.4%). Dari uji
Chi Square, diperoleh hasil nilai p<a,
yaitu 0,004 < 0,05 sehingga H, ditolak dan
HI1 diterima, yang artinya ada hubungan
antara penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan kelancaran produksi ASI pada ibu
menyusui di PMB Titik Sugiati S.ST.

Hal ini yang harus diperhatikan
dalam penggunaan kontrasepsi hormonal
yaitu pemilihan yang tepat sebelum




menggunakan. Memilih kontrasepsi untuk
ibu menyusui yang tidak benar hendak
berakibat pada proses menyusui. Salah
satunya merupakan apabila  bunda
menyusui memilah memakai kontrasepsi
hormonal yang ini akan mempengaruhi
pengeluaran ASI. Pada ibu yang baru
melahirkan maupun yang sedang dalam
masa laktasi, karna plasenta terlepas serta
kurang berperan nya korpus luteum hingga
estrogen dan progesteron menjadi sedikit
jumlahnya. Hal ini akan membuat
hipotalamus menekan pengeluaran hormon
yang menghambat sekresi prolaktin (PIF),
juga menghambat sekresi growth hormon,
FSH dan LH. Adanya penekanan PIF
memberikan rangsangan pada
adenohipofise untuk menghasilkan
prolaktin. Namun, bila dalam tubuh ibu
diberi rangsangan hormon estrogen terus-
menerus dalam jumlah yang banyak
karena penggunan alat kontrasepsi yang
mengandung hormon estrogen membuat
hipotalamus tidak dapat menekan produksi
PIF. Kadar PIF yang tinggi pada
adenohipofise ini menyebabkan sekresi
prolaktin menjadi berkurang, akibatnya
ASI yang dihasilkan menjadi berkurang
(Verrals, 2010). Ibu yang lagi menyusui
tidak disarankan memakai kontrasepsi
yang ada hormon ekstrogen, sebab ini bisat
kurangi jumlah penciptaan ASI serta pula
bisa menghentikan (Jannah A,2014).

Hal ini dapat membuktikan bahwa
penyebab produksi ASI ibu menyusui
tidak  lancar dikarenakan  ibu
menggunakan kontrasepsi hormonal yang
tidak tepat yang mengandung hormon
ekstrogen. Oleh karena itu, hendaknya
sebelum ibu mengambil keputusan ibu.
metode kontrasepsi yang tepat untuk ibu
menyusui. Berkurangnya produksi ASI
tersebut bisa dipengaruhi oleh sebagian
aspek, salah satunya dalah penggunaan
kontrasepsi hormonal yang tidak sesuai
dengan kebutuhan ibu. Akibatnya, begitu
mereka telah menggunakan kontrasepsi
hormonal yang tidak tepat, lama kelamaan
produksi ASInya mulai terganggu.

PENUTUP
Kesimpulan
a. Ibu  menyusui sebagian  besar
menggunakan kontrsepsi hormonal
jenis cyclofem di PMB Titik Sugiati
SST
b. lbu menyusui sebagian  besar
mengalami ASI tidak lancar di PMB
Titik Sugiati S.ST
c. Ada hubungan antara penggunaan
kontrasepsi hormonal pada ibu
menyusui dengan kelancaran produksi
ASI di PMB Titik Sugiati S.ST
Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan  skripsi ini  bisa
membagikan bonus data terpaut dalam
ilmu kebidanan sehingga bisa dijadikan
selaku bonus rujukan tentang ikatan
pemakaian kontrasepsi hormonal pada
bunda menyusui dengan kelancaran
penciptaan ASI serta dapat
dikembangkan pada  penelitiannya
selanjutnya

2. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan bisa digunakan selaku
bahan pertimbangan, evaluasi dan
masukan bagi PMB Ttik Sugiati S.ST
dalam perencanaan, pengembangan
mutu, dan peningkatan penggunaan
kontrasepsi pada ibu menyusui.

3. Bagi Responden

Diharapkan bunda menyusui bisa
mencari data tentang kontrasepsi yang
tepat untuk dirinya sebelum memilih,
khususnya ibu menyusui yang ingin
memilih kontrasepsi hormonal agar
produksi ASInya tidak terpngaruh atau
berkurang. Sehingga tumbuh kembang
bayinya tidak terpengaruh
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